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ABSTRAK 
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Judul :Analisis Pengaruh Sistem Sanitasi Lingkungan Terhadap    

Pencemaran Air Tanah Di Gampong Keuramat Kecamatan 

Kuta Alam Kota Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 25 August 2025 

Jumlah Halaman : 86 

Pembimbing I  : Dr. Ir. Juliansyah Harahap, S.T., M.Sc., IPM., APEC Eng 

Pembimbing II : Teuku Muhammad Ashari, S.T., M. Sc 

Kata Kunci :Sanitasi Lingkungan, Pencemaran Air Tanah, Septic Tank, 

Sumur Gali, Escherichia Coli, Total Coliform, Kualitas Air, 

Gampong Keuramat, Banda Aceh 

Sanitasi lingkungan yang tidak memadai menjadi salah satu penyebab utama 

pencemaran air tanah, yang berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem sanitasi lingkungan 

perkotaan terhadap pencemaran air tanah di Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta 

Alam, Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

terbagi pada pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi lapangan, pengisian kuesioner, pengukuran jarak Septic Tank terhadap 

sumur gali, dan uji kualitas mikrobiologi air sumur. Jumlah responden ditentukan 

berdasarkan Teorema Limit Tengah (Central Limit Theorem). Pengambilan sampel 

air sumur dilakukan pada 4 titik sumur, untuk kemudian diuji dengan metode Most 

Probable Number (MPN) untuk mengukur kadar Escherichia coli dan Total 

Coliform. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 2 diantaranya menunjukkan 

pencemaran mikrobiologis berajt (Total Coliform hinggaj 170 MPN/100 ml dajn E. 

coli hingga 17 MPN/100 ml), dalam penelitian ini yang menjadi faktor pencemaran 

E.Coli dan Total Coliform disebabkan pemilik rumah memiliki Septic Tank yang 

tidak kedap. 
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Inadequate environmental sanitation is one of the main causes of 

groundwater pollution, which has a negative impact on public health. This study 

aims to analyze the effect of urban environmental sanitation systems on 

groundwater pollution in Gampong Keuramat, Kuta Alam District, Banda Aceh 

City. This study uses a quantitative descriptive method divided into primary and 

secondary data collection. Primary data were obtained through field observations, 

filling out questionnaires, measuring the distance of Septic Tanks to dug wells, and 

testing the microbiological quality of well water. The number of respondents was 

determined based on the Central Limit Theorem. Well water sampling was carried 

out at 4 well points, to then be tested using the Most Probable Number (MPN) 

method to measure Escherichia coli and Total Coliform levels. The results of this 

study showed that 2 of them showed significant microbiological contamination 

(Total Coliform up to 170 MPN/100 ml and E. coli up to 17 MPN/100 ml), in this 

study the factor of E. Coli and Total Coliform pollution was caused by the 

homeowner having a Septic Tank that was not tight.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sanitasi merupakan upaya untuk mengurangi jumlah bibit penyakit pada 

lingkungan supaya kesehatan manusia terjaga. Sanitasi lingkungan berarti 

menciptakan kondisi yang baik sehingga berdampak positif pada kesehatan. Fokus 

sanitasi adalah mencegah faktor-faktor lingkungan yang dapat menyebabkan 

penyakit. Di negara-negara berkembang, kasus kesehatan lingkungan terkait 

menggunakan sanitasi toilet, akses air bersih, perumahan, pengelolaan sampah, 

serta pembuangan air kotor (Sa’ban dkk, 2021). 

Sanitasi lingkungan sangat penting untuk kualitas hidup masyarakat, 

mencakup dengan pengelolaan limbah, penyediaan air bersih, dan perlindungan 

terhadap pencemaran. Ketika sanitasi tidak dikelola dengan baik, berbagai penyakit 

menular bisa menyebar penyakit dengan cepat, seperti diare, kolera, dan tifus. 

Kondisi jamban yang tidak baik menunjukkan kondisi yang tidak sehat bagi 

keluarga karena dapat menjadi tempat kuman menyebar dari tinja, yang berfungsi 

sebagai pusat infeksi, ke berbagai media perantara, seperti tangan, serangga, tanah, 

makanan, dan sayuran. Berbagai penyakit ini berdampak pada kelompok rentan 

usia, seperti anak-anak dan orang lanjut usia, mereka lebih mudah terkena dampak 

dari kondisi kesehatan yang buruk (Soraya dkk, 2022). 

Sanitasi juga merupakan salah satu tantangan utama bagi negara-negara 

berkembang. Menurut World Health Organization (WHO), salah satu penyebab 

penyakit diare merupakan rendahnya akses terhadap sanitasi. Ini sejalan 

menggunakan teori Bloom yang menyatakan bahwa kesehatan rakyat ditentukan 

sang faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan faktor keturunan 

(Hastia & Ginting, 2019). Salah satu faktor risiko yang banyak diteliti merupakan 

faktor lingkungan, misalnya akses air bersih, toilet, saluran pembuangan air limbah, 

kualitas bakteriologis air, dan kondisi rumah. Penelitian menampakan bahwa 

penyakit diare lebih banyak terjadi pada negara berkembang dibandingkan negara 

maju. Ini ditimbulkan disebabkan kurangnya akses air minum yang layak, buruknya 

gizi dan kondisi kesehatan rakyat. 
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Kebijakan dan regulasi yang efektif dari pemerintah juga sangat penting 

dalam meningkatkan sanitasi lingkungan. Pemerintah perlu berinvestasi dalam 

infrastruktur sanitasi yang baik dan mengembangkan kebijakan yang memudahkan 

masyarakat mengakses layanan sanitasi yang memadai. Hal ini sejalan dengan 

komitmen pemerintah Indonesia untuk mencapai akses yang berkelanjutan dan 

aman terhadap air minum. Oleh karena itu, anggaran daerah harus diprioritaskan 

untuk memenuhi pelayanan air minum dan sanitasi kabupaten/kota. Dalam 

kaitannya dengan target nasional, pemerintah kabupaten/kota harus membuat 

rencana, program, dan rencana pembiayaan untuk menyediakan akses air minum 

dan sanitasi sepenuhnya (Hassanah dkk, 2023).  

Aspek sanitasi lingkungan mencakup banyak hal dalam kehidupan manusia. 

WHO telah menunjukkan melalui penelitian bahwa angka kematian dan penyakit, 

serta kejadian epidemi, lebih tinggi di tempat dengan kondisi sanitasi yang buruk. 

Misalnya, di daerah dengan banyak sampah, banyak lalat dan nyamuk, air yang 

kotor, dan kondisi sosial ekonomi yang rendah. Oleh karena itu, sanitasi lingkungan 

sangat penting untuk mencegah penyakit dengan mengendalikan faktor-faktor 

lingkungan yang dapat menyebabkan penularan penyakit.  

Banyaknya dampak sanitasi yang buruk dalam aspek kehidupan masyarakat, 

antara lain menurunkan kualitas hidup, mencemari sumber air minum, dan dapat 

menimbulkan berbagai macam penyakit. Kesadaran masyarakat terhadap sanitasi 

ini masih dalam kategori yang rendah. Salah satu dari insiden melibatkan 

pembuangan kotoran langsung ke air laut ini sudah menjadi kebiasaan warga sejak 

lama. Keadaan ini semakin diperparah dengan kurangnya sarana dan prasarana 

sanitasi yang ada. Hal ini akan mempengaruhi lingkungan. Kebersihan lingkungan 

yang baik dapat dicapai melalui perumahan yang baik, penyediaan air bersih, toilet 

domestik, pembuangan limbah dan limbah domestik (Pakpahan & Savitri, 2022). 

Di Kecamatan Kuta Alam, Gampong Keuramat Kota Banda Aceh, 

masyarakat memiliki pemahaman tentang pengelolaan sanitasi lingkungan yang 

bervariasi, yang berdampak pada kebersihan dan kesehatan lingkungan. Selain itu, 

jarak Septic Tank dari sumur menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi 

tingkat kontaminasi bakteri pada air sumur. Berdasarkan hal ini, rumusan masalah 

yang muncul adalah bagaimana kondisi sanitasi dan air bersih di Gampong 
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Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh seberapa baik pemahaman 

masyarakat tentang sanitasi, dan bagaimana jarak Septic Tank mempengaruhi 

kontaminasi bakteri di sumur. Penelitian ini secara khusus berfokus pada parameter 

mikrobiologis, yaitu Escherichia coli dan Total Coliform, karena keduanya 

merupakan indikator utama yang menunjukkan adanya kontaminasi tinja pada air 

tanah. Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai parameter fisik dan kimia 

yang juga dapat mempengaruhi kualitas air tanah, uji mikrobiologi dipandang lebih 

relevan karena langsung berkaitan dengan kesehatan masyarakat.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang di atas, permasalahan mengenai kualitas air 

tanah, kondisi sanitasi yang belum optimal serta pemahaman masyarakat terhadap 

pengelolaannya, maka penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sarana sanitasi dan kondisi air tanah di Gampong 

Keuramat Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh 

2. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sanitasi 

lingkungan? 

3. Bagaimana keterkaitan antara jarak Septic Tank dan sumur gali dengan 

tingkat kontaminasi bakteri dalam air sumur di Gampong Keuramat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis akses masyarakat terhadap sanitasi dan air tanah yang memadai 

serta kondisi infrastruktur sanitasi dan sumber daya air tanah di Gampong 

Keuramat, Kecamatan Kuta Alam. 

2. Menilai pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air 

tanah, dan sejauh mana masyarakat menerapkan prinsip sanitasi yang baik 

oleh masyarakat dalam menjaga kualitas air tanah . 

3. Mengidentifikasi pengaruh kondisi fisik sistem sanitasi (konstruksi Septic 

Tank, kedap air, dan pengurasan) terhadap kemungkinan terjadinya 

pencemaran mikrobiologis pada air sumur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pengelolaan sanitasi yang aman, adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pentingnya sanitasi yang sehat 

dan cara-cara pengelolaannya yang tepat melalui kuesioner. 

2. Menjadi dasar untuk memahami risiko pencemaran air sumur akibat sanitasi 

yang tidak layak, sehingga dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan untuk perbaikan sanitasi di tingkat rumah tangga maupun 

kebijakan wilayah. 

3. Mengurangi risiko kontaminasi air bersih melalui pendekatan rekomendasi 

teknis dan edukasi masyarakat guna mencegah risiko kesehatan akibat air 

yang tercemar. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini hanya berfokus pada: 

1. Penelitian ini dibatasi pada Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, 

Kota Banda Aceh. 

2. Penelitian hanya dibatasi dalam identifikasi dan analisis kondisi sarana 

sanitasi masyarakat, seperti WC dan Septic Tank, serta memperhatikan jarak 

antara Septic Tank dengan sumur sebagai sumber air bersih. 

3. Analisis kualitas air tanah dalam penelitian ini terbatas pada parameter 

mikrobiologis, yaitu keberadaan bakteri Escherichia coli dan Total Coliform 

sebagai indikator pencemaran. 

 


